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ABSTRAK 

Maya Sari. 190101050319. Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru Pada MTsN Hanau Pembuang Hulu 

Kabupaten Seruyan, Pembimbing Dr. Riinawati, M.Pd., pada Program 

Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Antasari Banjarmasin. Tahun 2023. 
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Sebagian guru di lembaga sekolah dalam melaksanakan tugasnya dalam 

mengajar belum maksimal. Hal ini dipengaruhi oleh faktor-faktor dari dalam diri 

(internal) yaitu: kecerdasan, keterampilan, bakat, kemampuan, minat, motif, 

kesehatan, kepribadian, cita-cita dan tujuan bekerja dan faktor (eksternal) yaitu: 

lingkungan keluarga, lingkungan kerja, kepala sekolah dan sarana prasarana 

sekolah. Permasalahannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja 

guru pada MTsN Hanau, Pembuang Hulu Kabupaten Seruyan. 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Jumlah informan dalam penelitian ini ada 3 

yaitu kepala sekolah, guru dan staf sekolah. Adapun yang menjadi objek ialah 

peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru pada 

MTsN Hanau, Pembuang Hulu Kabupaten Seruyan. Data di kumpulkan dengan 

teknik observasi, wawancara, dokumentasi. 

 

Temuan dalam penelitian ini adalah: (1). Kepala sekolah membuat kebijakan 

agar mewajibkan membuat tujuan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 

dan kompetensi dasar berbentuk RPP. Pelaksanaan pembelajaran di MTsN Hanau 

di laksanakan sesuai dengan tujuan dan kompetensi dasar guru melakukan 

pengelolaan kelas yang efektif, guru menyampaikan materi sesuai dengan 

karakteristik siswa, guru mengaitkan materi dengan pengetahuan yang relevan, 

guru melibatkan siswa dalam pemanfaatan media sumber belajar. (2). Faktor 

pendukung adalah terpenuhi dana yang di butuhkan oleh sekolah, sehingga pihak 

sekolah dapat mengelola dana tersebut untuk melengkapi kebutuhan sekolah, dan 

faktor pendukung yang lainnya adalah kerja sama yang baik dari kepala sekolah, 

guru-guru dan staf sekolah. (3). Faktor penghambat dalam meningkatkan kinerja 

guru adalah kurangnya sarana dan prasarana dan pada masa covid-19 membuat 

kinerja guru berkurang karena tidak dapat untuk bertatap muka secara langsung 

sehingga sulit untuk mengontrol kinerja guru.  

 

 

 

 


